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Pengelompokan Wilayah Rawan Kejahatan Kabupaten/Kota
Provinsi Sulawesi Utara Dengan Metode K-Means Klastering

Muhammad Nabil

ABSTRAK

Tindak kejahatan di Indonesia pada tahun 2023 mencapai 584.991 kasus dan
meningkat sebesar 56,85% dibandingkan tahun sebelumnya. Selain itu, Provinsi
Sulawesi Utara tercatat sebagai provinsi dengan tingkat risiko kejahatan tertinggi di
Indonesia, yang menunjukkan tingginya kerawanan kriminalitas di wilayah tersebut.
Kondisi ini menuntut adanya upaya penanganan yang tepat dan terarah sesuai dengan
karakteristik masing-masing daerah. Oleh karena itu, diperlukan metode yang mampu
mengelompokkan wilayah berdasarkan kemiripan karakteristik kejahatan. Penelitian
ini bertujuan untuk mengelompokkan kabupaten/kota di Provinsi Sulawesi Utara
berdasarkan tingkat kejahatan menggunakan metode K-Means klastering.

Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh dari Survei Sosial
Ekonomi Nasional (SUSENAS) tahun 2023 dengan jumlah amatan sebanyak 14
kabupaten/kota di Provinsi Sulawesi Utara. Variabel yang digunakan meliputi jumlah
kasus kejahatan terhadap hak milik, kejahatan terhadap hak milik dengan kekerasan,
kejahatan terhadap fisik/penganiayaan, dan kejahatan lainnya.

Penentuan jumlah klaster optimal dilakukan menggunakan metode Elbow yang
menghasilkan 3 klaster sebagai jumlah terbaik. Proses pengelompokan menggunakan
metode K-Means dengan jarak Euclidean dan menghasilkan konvergensi pada iterasi
ke-2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Klaster 1 merupakan wilayah dengan
tingkat kejahatan sedang yang didominasi oleh pencurian, Klaster 2 merupakan
wilayah dengan tingkat kriminalitas paling rendah, sedangkan Klaster 3 merupakan
wilayah dengan tingkat kriminalitas tinggi dan lebih beragam, terutama pada kasus
penganiayaan dan pencurian dengan kekerasan.

Kata Kunci : K-Means, Kejahatan, Sulawesi Utara



Grouping of Crime-Prone Areas Regencies/Cities of North Sulawesi
Province With the K-Means Klastering Method

Muhammad Nabil

ABSTRACT

Crime in Indonesia in 2023 reached 584,991 cases, representing an increase of
56.85% compared to the previous year. In addition, North Sulawesi Province was
recorded as the province with the highest crime risk rate in Indonesia, indicating a high
level of criminal vulnerability in the region. This condition requires appropriate and
targeted handling efforts based on the characteristics of each area. Therefore, a method
is needed to classify regions based on the similarity of their crime characteristics. This
study aims to group regencies/cities in North Sulawesi Province based on crime levels
using the K-Means clustering method.

This study uses secondary data obtained from the 2023 National Socio-Economic
Survey (SUSENAS) with a total of 14 regencies/cities in North Sulawesi Province.
The variables used include the number of crimes against property, crimes against
property with violence, crimes against physical assault, and other crimes.

The optimal number of clusters was determined using the EIbow method, resulting
in 3 clusters as the best number. The clustering process used the K-Means method with
Euclidean distance and reached convergence in the second iteration. The results show
that Cluster 1 represents areas with moderate crime levels dominated by theft, Cluster
2 represents areas with the lowest crime rates, while Cluster 3 represents areas with
high and more diverse crime levels, particularly in cases of assault and violent theft.

Keywords: Crime, K-Means, North Sulawesi
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Kejahatan merupakan segala macam bentuk tindakan dan perbuatan yang
merugikan secara ekonomis dan psikologis yang melanggar hukum yang berlaku
dalam negara Indonesia serta norma-norma sosial dan agama (Putra et al., 2021).
Kejahatan adalah segala sesuatu perbuatan yang melanggar hukum dan melanggar
norma-norma sosial, sehingga masyarakat menentangnya. Kejahatan merupakan
permasalahan umum yang terjadi di Indonesia dan jumlah terjadinya terus meningkat

selama beberapa tahun.. Jumlah kejahatan di Indonesia ditampilkan pada Gambar 1.

700000
600000
500000

400000

300000
200000
100000

0

2020 2021 2022 2023
Gambar 1. Jumlah kejahatan di Indonesia
Berdasarkan data BPS, diketahui bahwa jumlah kejahatan terus meningkat pada
beberapa tahun belakangan. Terlihat di tahun 2023 sebanyak 584.991 jumlah kejahatan
terjadi. Angka ini meningkat sebesar 56,85% dari tahun 2022. Selain itu, angka yang
dapat mengukur tingkat kejahatan adalah tingkat risiko kejahatan. Tingkat risiko

kejahatan) adalah indikator yang menggambarkan tingkat kerawanan terhadap tindak



kejahatan di suatu kota dalam periode waktu tertentu. Semakin tinggi angka ini,
semakin tinggi pula kerawanan terhadap kejahatan di daerah tersebut, dan sebaliknya.

Gambar 2 menampilkan tingkat risiko kejahatan setiap provinsi di Indonesia.
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Gambar 2. Tingkat Risiko Kejahatan Provinsi di Indonesia per 100.000 Penduduk
Tahun 2023

Berdasarkan Gambar 2 diketahui bahwa Provinsi Sulawesi Utara memiliki nilai
tingkat risiko kejahatan tertinggi dibanding yang lainnya. Tingkat risiko kejahatan
yang tinggi menunjukkan bahwa kerawanan kejahatan didaerah tersebut tinggi. Rizaty

(2021) menyimpulkan bahwa tingginya tingkat kejahatan membuat masyarakat



merasa tidak aman, selalu was-was dan takut. Selain berdampak terhadap masyarakat
sekitar, tingkat kejahatan daerah yang tinggi juga berpengaruh terhadap pendapatan
daerah. Bentuk pengaruh tingginya tingkat risiko kejahatan terhadap pendapatan
daerah yaitu, minimnya wisatawan yang ingin berkunjung, kurangnya pembangunan
untuk kemajuan daerah dikarenakan risiko yang besar bagi seorang investor untuk
berinvestasi dan juga anggaran keamanan yang meningkat.

Tingginya tingkat risiko kejahatan disebabkan oleh faktor seperti pendidikan,
hukum yang kurang tegas, tingginya tingkat pengangguran dan upah yang tidak
memadai (Khairani & Ariesa, 2019). Rendahnya pendidikan menyebabkan seseorang
kesulitan mencari pekerjaan sehingga seseorang tersebut nekat melakukan tindak
kejahatan. Hukum yang kurang tegas membuat seseorang merasa tidak takut dan jera
terhadap hukuman yang diterima, hal ini membuat kejahatan tersebut terus menerus
dilakukan. Tingginya pengangguran dan upah yang tidak memadai, mendorong
seseorang untuk berbuat nekat agar kebutuhan hidup terpenuhi sehingga jalan pintas
yang dapat dia ambil adalah melakukan tindak kejahatan.

Berdasarkan Undang-Undang No. 2 Tahun 2002 tentang Kepolisian Negara
Republik Indonesia menyebutkan bahwa Polri sebagai penegak hukum, pemelihara
ketertiban dan keamanan, serta pelindung, pengayom, dan pelayan masyarakat. Polri
juga bertanggung jawab dalam pencegahan kejahatan dan pemberantasan tindak
kriminalitas di masyarakat. Apabila tindak kejahatan tidak diatasi maka menimbulkan
rasa khawatir dan tidak aman bagi masyarakat, semakin tinggi kriminalitas karena
tidak adanya efek jera bagi pelaku dan terjadi penurunan moralitas dan norma sosial

serta melemahnya system hukum.



Tingginya tingkat kejahatan di Provinsi Sulawesi Utara perlu mendapat perhatian
lebih untuk meminimalisir terjadinya tindak kejahatan. Beberapa tindak kejahatan
yang telah dirangkum oleh BPS yaitu, kejahatan pencurian dengan kekerasan,
kejahatan terhadap fisik/penganiayaan, kejahatan pencurian, kejahatan pelecehan, dan
kejahatan lainnya. Untuk memahami pola persebaran dan karakteristik kejahatan
tersebut secara lebih mendalam, diperlukan suatu metode analisis yang mampu
mengelompokkan wilayah berdasarkan kemiripan karakteristiknya, salah satunya
melalui analisis klaster. Analisis klaster memungkinkan pengelompokan
kabupaten/kota ke dalam beberapa kelompok yang homogen berdasarkan jumlah
kejadian berbagai jenis kejahatan, sehingga wilayah-wilayah yang memiliki tingkat
dan pola kejahatan yang serupa dapat diidentifikasi dengan lebih jelas.

Melalui pendekatan ini, informasi yang dihasilkan tidak hanya memberikan
gambaran umum mengenai tingkat kejahatan, tetapi juga membantu dalam
mengungkap pola tersembunyi yang sulit dilihat melalui analisis deskriptif biasa. Hasil
pengelompokan tersebut dapat dimanfaatkan oleh pemerintah dan aparat penegak
hukum untuk merancang strategi penanggulangan kejahatan yang lebih terarah dan
efektif sesuai dengan karakteristik masing-masing kelompok wilayah. Selain itu,
analisis ini juga dapat menjadi dasar dalam penentuan prioritas kebijakan serta alokasi
sumber daya yang lebih efisien dalam upaya meningkatkan keamanan dan ketertiban
masyarakat

Penelitian yang serupa dilakukan oleh Sarastuti dkk (2024) dengan melakukan
pengelompokkan menggunakan analisis klaster pada kabupten/kota di Provinsi Jawa
Barat berdasarkan tindak kriminalitas. Penelitian ini bertujuan untuk membantu pihak

kepolisian melakukan pemetaan agar penccegahan serta penindakan kriminalitas



dalam lebih efektif untuk dapat menenkan tingkat risiko kejahatan. Hasil dari analisis
klaster yang dilakukan adalah berupa pengelompokkan kabupaten/kota di Provinsi
Jawa Barat kedalam 2 klaster dengan karalteristik tingkat tindak kriminalitas yang
mirip.

Klasterisasi merupakan metode untuk mengelompokkan objek berdasarkan
kemiripan atau ukuran kedekatan. Tujuan dari klasterisasi yaitu agar suatu kelompok
memiliki kemiripan atau kedekatan yang besar namun berbeda dengan kelompok
lainnya (Tan et al., 2019). Klasterisasi terbagi menjadi hirarki dan non hirarki, klaster
hirarki jumlah tidak diketahui sementara klaster non hirarki jumlah klaster ditentukan
diawal pengelompokan. Beberapa metode dari hirarki yaitu single linkage, complete
linkage dan average linkage, sementara untuk non hirarki yaitu K-Means, K-Medoid,
Fuzzy C-means dan K-Modes. Pada penelitian ini, klasterisasi digunakan untuk
mengetahui kelompok Kabupaten/Kota yang memiliki jenis kejahatan tinggi yang
sering terjadi.

Penelitian ini menggunakan klaster non-hirarki, dan metode yang digunakan yaitu
K-Means. Metode K-Means dipilih dalam penelitian ini dengan mempertimbangkan
karakteristik data yang digunakan, yaitu jumlah objek (kabupaten/kota) yang relatif
sedikit serta jumlah variabel yang terbatas. Dalam kondisi tersebut, penggunaan
metode Kklaster yang sederhana dan efisien seperti K-Means dinilai sudah memadai
untuk menghasilkan pengelompokan yang representatif. K-Means memiliki
keunggulan dalam hal kemudahan implementasi, kecepatan proses, serta hasil klaster
yang mudah diinterpretasikan, sehingga sesuai untuk analisis dengan kompleksitas
data yang tidak terlalu tinggi. Oleh karena itu, dibandingkan dengan metode klaster

lain yang lebih kompleks, K-Means dipilih sebagai pendekatan yang tepat dan efisien



dalam mengelompokkan kabupaten/kota berdasarkan karakteristik tingkat kejahatan .

Kesesuaian antara data yang ada dengan metode yang digunakan, maka dilakukan

penelitian dengan judul ‘“Pengelompokkan Wilayah Rawan Kejahatan

Kabupaten/Kota Provinsi Sulawesi Utara dengan metode K-Means Klastering”.

B.

Batasan Masalah

Batasan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut.

Data yang digunakan yaitu data jumlah kasus kejahatan per kategori kejahatan
(kejahatan terhadap hak milik, kejahatan terhadap hak milik dengan kekerasan,
kejahatan terhadap fisik/penganiayaan, kejahatan pelecehan, kejahatan lainnya)
pada Survey Sosial Ekonomi Nasional Tahun 2023.

Metode pengelompokkan yang digunakan pada analisis klaster pada penelitian
yaitu K-Means serta menggunakan metode Elbow untuk penentuan jumlah klaster
yang optimal

Rumusan Masalah

Rumusan masalah pada penilitian adalah sebagai berikut

Berapa jumlah Kklaster optimal yang terbentuk dalam pengelompokkan
kabupaten/kota di Provinsi Sulawesi Utara berdasarkan jumlah kasus kejahatan
perkategori pada tahun 2023?

Bagaimana hasil pengelompokkan kabupaten/kota di Provinsi Sulawesi Utara
berdasarkan jumlah kasus kejahatan perkategori pada tahun 2023?

Bagaimana karakteristik masing-masing klaster yang terbentuk berdasarkan
jumlah kasus kejahatan perkategori pada tahun 2023?

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini yaitu:



Mengetahui jumlah klaster optimal yang terbentuk dalam pengelompokkan
kabupaten/kota di Provinsi Sulawesi Utara berdasarkan jumlah kasus kejahatan
perkategori pada tahun 2023.

Mengetahui hasil pengelompokkan kabupaten/kota di Provinsi Sulawesi Utara
berdasarkan jumlah kasus kejahatan perkategori pada tahun 2023

Mengetahui karakteristik masing-masing klaster yang terbentuk berdasarkan
jumlah kasus kejahatan perkategori pada tahun 2023

Manfaat Penelitian

Manfaat pada penilitian adalah sebagai berikut

Bagi Penulis, memenuhi syarat mendapat gelar Ahli Madya Departemen Statistika
FMIPA UNP, serta menerapkan ilmu selama bangku perkuliahan.

Bagi Pembaca, sebagai bahan referensi dan acuan untuk lebih baik dalam

menggunaan metode K-Means.

Bagi Pihak Terkait, diharapkan dapat menjadi acuan dan bahan pertimbangan
dalam menjaga keamanan Kabupaten/Kota, sehingga masyarakat sekitar merasa

aman,nyaman dan tentram.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Kesimpulan dari penelitian ini adalah:

1. Berdasarkan metode Elbow yang diterapkan, ditemukan bahwa pembagian
kabupaten/kota di Provinsi Sulawesi Utara menjadi 3 klaster adalah pembagian
yang paling optimal

2. Kabupaten/Kota pada klaster 1 yaitu Bitung, Minahasa Tenggara, Minahasa,
Kepulauan Talaud. Kabupaten/Kota pada klaster 2 yaitu Bolang mongondow
Utara, Bololang Mongondow, Kepulauan Sangihe, Siau Tagulandang, Bolang
Mongondow Selatan. Serta Kabupaten/Kota pada klaster 3 yaitu Minahasa Utara,
kotamobagu, Tomohon, Boolang Mengondow Timur, Minahasa Selatan, Manado.

3. Karakteristik kabupaten/kota di Sulawesi Utara berdasarkan hasil klasterisasi
menunjukkan bahwa Klaster 1 didominasi oleh kejahatan ringan terutama
pencurian dengan tingkat kekerasan yang rendah, Klaster 2 merupakan wilayah
dengan tingkat kriminalitas paling rendah secara keseluruhan, sedangkan Klaster
3 memiliki tingkat kriminalitas tinggi dan lebih beragam, terutama pada kasus

penganiayaan dan pencurian dengan kekerasan.
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